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This research aims to determine and analyze (1) the influence of the Independent 
Curriculum on improving students' practical skills; (2) The Effect of Industrial 
Involvement on Improving Students' Practical Skills; (3) The influence of the 
Independent Curriculum and Industry Involvement on Improving Students' Practical 
Skills. This research is a descriptive research method with a quantitative approach. 
This research was conducted at SMK Negeri 3 Lubuklinggau with a sample of 305 
students. Data collection techniques use questionnaires and documentation. The 
validity test uses construct validity, while the reliability test uses Cronbach's Alpha. 
The analysis prerequisites were tested using the normality test, heteroscedasticity test, 
and multicollinearity test, and the data was analyzed using multiple linear regression 
techniques, correlation, t test and F test. The results of the research show that: (1) the 
independent curriculum has a very strong relationship to increasing variables. 
students' practical skills with a correlation value of 0.892, (2) industry involvement 
has a very strong relationship to increasing students' practical skills variables with a 
correlation value of 0.901, (3) independent curriculum and industry involvement has a 
very strong relationship to increasing students' practical skills variables amounting to 
0.912 with a relationship percentage of 84.9% while 15.1% is determined by other 
factors not mentioned in this study. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa (1) Pengaruh Kurikulum 
Merdeka terhadap Peningkatan Keterampilan Praktis Siswa; (2) Pengaruh Keterlibatan 
Industri terhadap Peningkatan Keterampilan Praktis Siswa; (3) Pengaruh Kurikulum 
Merdeka dan Keterlibatan Industri terhadap Peningkatan Keterampilan Praktis Siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Lubuklinggau dengan sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 305 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan validitas konstruks, sedangkan uji 
realibilitas menggunakan Cronbach‘s Alpha. Uji prasyarat analisis menggunakan uji 
normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolienaritas, serta data di analisis 
menggunakan teknik regresi linear berganda, korelasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : (1) kurikulum merdeka memiliki hubungan yang sangat kuat 
untuk meningkatkan variabel keterampilan praktis siswa dengan nilai korelasi sebesar 
0,892, (2) keterlibatan industri  memiliki hubungan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan variabel keterampilan praktis siswa dengan nilai korelasi sebesar 0,901, 
(3) kurikulum merdeka dan keterlibatan industri memiliki hubungan yang sangat kuat 
untuk meningkatkan variabel keterampilan praktis siswa sebesar 0,912 dengan 
persentase hubungan sebesar 84,9% sedangkan 15,1% ditentukan oleh faktor lain 
yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan menempati peran kunci dalam 

membentuk masa depan masyarakat. Salah satu 
bentuk pendidikan yang turut berperan penting 
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Dengan fokus pada pengembangan keterampilan 
praktis, SMK mempersiapkan siswa untuk 
memasuki dunia kerja atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Transformasi pendidikan SMK dan bagaimana 
mereka berkontribusi dalam membentuk masa 
depan para siswa (Arifa, 2022). 

Pembekalan Keterampilan di era ekonomi 
yang terus berubah, memiliki keterampilan 
kewirausahaan menjadi semakin penting. SMK 
dapat memasukkan program-program yang 
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mendukung pengembangan wirausaha muda. 
Peningkatan Keterampilan Soft Skills. Selain 
keterampilan teknis, keterampilan lunak atau 
soft skills juga memiliki peran penting dalam 
kesuksesan di dunia kerja. Kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, 
kreativitas, dan kepemimpinan adalah beberapa 
contoh keterampilan yang harus dikembangkan 
di SMK (Farman, 2017). 

Menyesuaikan kurikulum dengan tren 
industri dalam era teknologi dan globalisasi saat 
ini, perubahan di dunia industri terjadi dengan 
cepat. Oleh karena itu, SMK harus mampu 
menyesuaikan kurikulumnya dengan tren 
industri terkini. Keterampilan digital, teknik 
manufaktur canggih, dan keahlian teknologi 
informasi adalah beberapa contoh area yang 
harus diintegrasikan dalam kurikulum SMK. 
Meski demikian sistem dan mutu pendidikan di 
negara kita masih tertinggal jauh dibanding 
negara-negara lain. Karena masih banyaknya 
masalah dalam dunia pendidikan kita yang kita 
hadapi (Fatmawati, 2021). Dilain pihak 
pemerintah sendiri tidak segera membenahi 
kondisi pendidikan yang ada di Indonesia. 
Disamping itu reformasi kurikulum pendidikan 
yang sudah diadakan pembaharuan juga kurang 
membawa dampak positif terhadap perkem-
bangan mutu di dunia pendidikan, sehingga 
sampai saat ini pun mutu pendidikan kita masih 
rendah (Destri, 2022)  

Peran pengembang kurikulum menjadi sangat 
penting bagi dunia pendidikan dengan 
memperhatikan 3 jenis peranan kurikulum yaitu 
peranan konservatif, peranan kritis dan evaluatif 
serta peranan kreatif. Jika ketiganya mempunyai 
peranan yang seimbang maka akan atau 
membantu peserta didik menjadi generasi 
penerus yang siap dan terampil dalam segala hal 
(Fatmawati, 2021). Indonesia harus menye-
lenggarakan sebuah sistem pendidikan yang 
berkualitas, efektif, dan menyeluruh, sehingga 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, berdaya saing tinggi dan sesuai 
dengan kebutuhan bangsa ini. Hal tersebut dapat 
tercapai dengan adanya kurikulum sebagai 
pedoman dalam proses pembelajaran dan 
dijadikan pedoman atau peta petunjuk jalan 
untuk mencapai tujuan tersebut (Yufridawati. et 
al., 2020). 

Kurikulum yang dilaksanakan harus seragam 
agar tidak terjadi perbedaan tujuan, isi, dan 
bahan pembelajaran antara satu wilayah dengan 
wilayah yang lain. Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab I 
Pasal I (ayat 19) menyatakan kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Julaeha et al., 2021). Melihat kondisi 
tersebut, menurut peneliti Kemendikbudristek 
telah mencoba untuk melakukan upaya 
pemulihan pembelajaran. Salah satu upaya yang 
dilakukan guna mengatasi permasalahan yang 
ada ialah mencanangkan “Kurikulum Merdeka”. 
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum 
dengan pembelajaran intrakurikuler yang 
beragam, konten akan lebih optimal agar peserta 
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 
konsep dan menguatkan kompetensi. Guru 
memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai 
perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 
peserta didik  

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan 
untuk percepatan pencapaian tujuan nasional 
pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber 
daya manusia Indonesia yang mempunyai 
keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan 
negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya 
manusia yang unggul dan berdaya saing 
diwujudkan kepada peserta didik yang 
berkarakter mulia dan memiliki penalaran 
tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan 
numerasi. Kurikulum Merdeka diproyeksikan 
untuk dapat mendorong pengembangan pengeta-
huan dan keterampilan yang sesuai dengan 
pekerjaan yang diajarkan kepada siswa di SMK, 
sehingga siswa memiliki keterampilan praktis 
yang dapat menjadi bekal ketika memasuki dunia 
kerja nantinya. Maka sangatlah penting bahwa 
kurikulum merdeka yang diterapkan harus 
disesuaikan dengan tuntutan pasar kerja saat ini. 
Kurikulum yang efektif harus mempersenjatai 
peserta didik dengan kemampuan yang 
dibutuhkan oleh industri yang berkembang pesat 
saat ini (Marlinda et al., 2023).  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
15 yang berisi tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mengatur bahwa jenis pendidikan men-
cakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, 
profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus (Sekolah 
Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat 
SMK, adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
(Permen Nomor 17, 2010). Pendidikan vokasi 
berada pada jenjang pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Selanjutnya, pada 
tulisan ini digunakan istilah pendidikan vokasi. 
Pada saat ini, pendidikan vokasi dipandang 
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terutama sebagai persiapan yang efektif dan 
transisi yang lancar bagi siswa ke dalam jenis 
praktik kerja yang dibutuhkan di masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam konsepsi pendidikan 
vokasi, terutama berkaitan dengan pengem-
bangan kapasitas yang diperlukan untuk bentuk 
pekerjaan tertentu yang perlu dilakukan dan 
dengan cara yang memenuhi kebutuhan 
masyarakat (yaitu permintaan akan tenaga kerja 
terampil) (Siregar, 2018) 

Ragam pelajaran di SMK sebelumnya terbatas 
pada kompetensi kejuruan tertentu, namun 
Kurikulum Merdeka dapat memberikan fleksi-
bilitas yang sangat dibutuhkan. Untuk mengikuti 
perkembangan zaman, siswa SMK perlu dibekali 
keterampilan digital dan teknologi, seperti 
pemrograman, analisis data, dan pengembangan 
aplikasi. Potensi untuk membantu mereka 
memperkuat kompetensi kejuruan dan mengem-
bangkan keterampilan yang sesuai dengan pasar 
kerja (Suyitno, 2020). Selain penerapan kuri-
kulum yang tepat, keterlibatan industri sangat 
dibutuhkan bagi peningkatan dan pengembangan 
keterampilan yang dimiliki oleh siswa SMK, agar 
lulusan SMK memiliki kesiapan dalam melakukan 
pekerjaan yang ada di dunia kerja mempunyai 
efek domino terhadap industri pemakai, karena 
industi harus menyelenggaraan pendidikan di 
dalam industri untuk menyiapkan tenaga 
kerjanya. Dengan demikian pihak industri harus 
mengalokasikan biaya ekstra di luar biaya 
produksi (Marlinda et al., 2023). 

Sebenarnya pihak industri dan pihak sekolah 
memiliki keterbatasan masing-masing dalam 
membentuk dan mendapatkan tenaga kerja siap 
pakai. Pihak sekolah memiliki keterbatasan 
dalam pembiayaan dan penyediaan lingkungan 
belajar, sementara pihak industri memiliki 
keterbatasan sumber daya pendidikan untuk 
membentuk tenaga kerja yang dibutuhkan. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan lulusan SMK yang 
siap pakai, maka kedua belah pihak semestinya 
melakukan upaya, atau paling tidak keterlibatan 
industri untuk ikut menyusun program pelatihan 
(Indarta et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 
peneliti lakukan di SMK Negeri 3 Kota Lubuk 
Linggau diketahui bahwa hal yang serupa juga 
dialami oleh SMK Negeri 3 Lubuk Linggau yakni, 
meskipun memiliki 6 jurusan yakni, DPIB (Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan), TAV 
(Teknik Audio Video), TKJ (Teknik Komputer dan 
Jaringan), RPL (Rangkaian Perangkat Lunak), 
TKR (Teknik Kendaraan Ringan), TBSM (Teknik 
Bisnis Sepeda Motor). Sekolah ini masih memiliki 

beberapa kendala terkait peningkatan 
keterampilan praktis.  

Kendala dari segi kurikulum SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau belum memiliki kelas industri. 
Kelas industri merupakan program pengadaan 
kelas khusus dalam lingkungan sekolah. Kelas ini 
dikelola secara bersama antara sekolah dengan 
industri. Sekolah diberikan kebebasan untuk 
mencari rekanan dan bekerja sama dengan 
industri yang sesuai dengan kompetensi atau 
jurusan yang ada di sekolah masing-masing. 
Terkait pelaksanaan program kurikulum 
merdeka diperoleh informasi bahwa saat ini SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau masih mengalami 
kesulitan untuk menghadirkan tenaga pengajar 
praktisi atau juga yang dikenal dengan guru tamu 
yang berasal dari dunia industri sesuai dengan 
jurusan masing-masing. Kehadiran guru tamu 
atau pengajar yang berasal dari dunia industri 
akan dapat memberikan ilmu pengetahuan serta 
keterampilan praktis yang benar-benar 
dibutuhkan pasar industri saat ini. Dengan 
dibimbing langsung oleh tenaga pengajar yang 
langsung dari dunia industri, diharapkan siswa 
SMK Negeri 3 Lubuk Linggau dapat memiliki 
kemampuan praktis sesuai dengan permintaan 
dunia industri saat ini, sehingga lulusan SMK 
Negeri 3 memiliki peluang besar untuk bersaing 
dan diterima didunia industri.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahu 
bahwa paduan penerapan kurukulum merdeka 
dan kerjasama dengan industri sangat 
dibutuhkan bagi peningkatan kualitas kelulusan 
SMK. Berikut beberapa contoh program 
kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK): 
Program Magang Wajib, Pelatihan dan Sertifikasi 
Industri, Penggunaan Perangkat dan Peralatan 
Industri, Proyek Kolaboratif dengan Perusahaan, Guru 
Tamu dan Seminar Industri, Pameran Karya Siswa, 
Kunjungan Industri dan Tur Pabrik, Bursa Kerja dan 
Rekrutmen. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa 
SMK Negeri 3 Kota Lubuk Linggau sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 153 orang SMK Negeri 
3 Lubuk Linggau. Analisis data yang digunakan 
yakni , uji instrimen, uji prasyarat, uji regresi 
linier berganda, uji koefisiesn korelasi, uji t dan 
uji F. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Analisis regresi linier berganda adalah 

suatu analisis untuk melakukan investigasi 
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tentang hubungan fungsional di antara 
beberapa variabel. Hasil uji regresi linier 
berganda pada peneltian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut:  

 

Tabel 1. Persamaan Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 
Persamaan regresi linier Y = 0,156 + 0,391 

X1 +0,552 X2+ e 
Dimana : 
Y   = Keterampilan praktis 
X1 =  Kurikulum Merdeka 
X2  =  Keterlibatan industri 
e = eror 

 
Bila diperhatikan persamaan tersebut 

diperoleh konstanta (a) sebesar 0,156 angka 
ini dapat diartikan bahwa tanpa adanya 
peningkatan (kurikulum merdeka dan 
keterlibatan industri), maka keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau 
akan tetap sebesar 0,156. Kemudian dari 
persamaan tersebut juga terlihat nilai 
koefisien (bX1) sebesar 0,391 angka ini dapat 
diartikan bahwa apabila penerapan 
kurikulum merdeka dinaikkan sebesar 1 
satuan, maka keterampilan praktis siswa SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau akan naik menjadi 
0,391. Selanjutnya nilai koefisien (bX2) 
sebesar 0,552 angka ini dapat diartikan 
bahwa apabila keterlibatan industri dinaikkan 
sebesar 1 satuan, maka keterampilan praktis 
siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau akan naik 
menjadi 0,552. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa variabel dan keterlibatan 
industri mempunyai pengaruh searah dengan 
tanda positif terhadap keterampilan praktis 
siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau. Artinya 
apabila kurikulum merdeka dan keterlibatan 
industri ditingkatkan, maka keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau 
akan meningkat dan sebaliknya. 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Koefesien Korelasi (r) dan 
Koefesien Determinasi (  

 
 
 
 
 

    Sumber : Data diolah 2024 

 
 Pada Tabel 2 dapat diketahui nilai r 

sebagai koefisien korelasi adalah 0,912 arti-
nya dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
kurikulum merdeka dan keterlibatan industri 
memiliki hubungan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan variabel keterampilan praktis 
siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau. 
Sementara untuk uji Koefisien determinasi 

 menurut Ghozali (2016) pada intinya 

tujuan uji tersebut untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Diketahui bahwa R2 sebesar 0,849 yang 
berarti variabel kurikulum merdeka dan 
keterlibatan industri mampu menjelaskan 
sebesar 84,9% variabel keterampilan praktis 
siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau, 
sedangkan 15,1% lainnya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi 
pengaruh antara X dan Y apakah variabel 
sarana prasarana (X1), kinerja guru 
(Xkurikulum merdeka (X1), dan keterlibatan 
industri (X2), benar-benar berpengaruh 
terhadap variabel Y yaitu keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau. 
Jika t hitung < t tabel maka kurikulum 
merdeka dan keterlibatan industri tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau, begitupun jika sig > α (0.05), 
maka kurikulum merdeka dan keterlibatan 
industri tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keterampilan praktis siswa SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau dan sebaliknya. 

 

Tabel 3. Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 1,450 ,017 

Kurikulum Merdeka 3,098 ,000 
Keterlibatan Industri 2,327 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil belajar 
            Sumber : Data diolah 2024 
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Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 3. 
diketahui nilai thitung variabel kurikulum 
merdeka sebesar 3,660 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,660, (3,660 > 1,660) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05 ). Kesimpulan yang dapat d-
iambil adalah H1 diterima. Artinya kurikulum 
merdeka berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keterampilan praktis siswa SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau dapat diterima. 
Selanjutnya nilai sebesar thitung sebesar 5,143 
lebih besar dari ttabel sebesar 1,660, (5,143 > 
1,660) dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah H2 
diterima. Artinya keterlibatan industri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau  dapat diterima. 

 Sementara hasil uji F pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Uji F (Simultan) 

F Sig 
845,827 .000b 

 Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2024 

 
Dari hasil uji F diperoleh: nilai F hitung > F 

tabel; 845,827 > 2,60 atau nilai α yakni 0,000 
< 0,05, maka variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa H3 diterima yang berarti 
“kurikulum merdeka dan keterlibatan industri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau”. 

 

B. Pembahasan 
1. Pengaruh Kurikulum Merdeka Terhadap 

Keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau  

Hasil uji regresi dan uji t menunjukan 
kurikulum merdeka memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau. Dengan kata lain jika 
kurikulum merdeka diterapkan secara 
maksimal maka keterampilan praktis siswa 
SMK Negeri 3 Lubuk Linggau akan 
meningkat dan sebaliknya. Hasil uji korelai 
menunjukkan bahwa kurikulum merdeka 
memiliki hubungan yang sangat kuat 
untuk meningkatkan variabel keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau. 
Sementara untuk uji Koefisien determinasi 

 menunjukkan bahwa kurikulum 

merdeka mampu menjelaskan sebesar 
82,9% variabel keterampilan praktis siswa 
SMK Negeri 3 Lubuk Linggau, sedangkan 
17,1% lainnya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian Salfita, (2018), yang menyebutkan 
implementasi kebijakan kurikulum ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterlibatan industri dalam mewujudkan 
keterampilan praktis siswa. Selanjutnya 
Farman (2017), dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa Penerapan kurikulum 
kelas industri yang diterapkan sudah 
berhasil diterapkan dengan baik karena 
menerapkan point penting dalam program 
kelas industri seperti kurikulum 
berstandar industri, Lingkungan sekolah 
berstandar industri, dan tenaga pengajar 
yang berkompeten. (2). Kendala dari 
pelaksanaan kelas industri yang diterapkan 
di SMK. Pada program kelas Industri yang 
diterapakan di SMK terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi yaitu: Pelaksanaan 
program Kelas industri jangka pendek, dan 
Kurangnya Perhatian dari Pihak Industri. 
(3). Persepsi DUDI terhadap pelaksanaan 
kelas industri yaitu terbentuknya 
kompetensi keahlian yang berkualitas, 
mudahnya mendapatkan SDM, dan Sebagai 
ajang promosi. 

Berdasarkan uraian diatas maka 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
kurikulum merdeka berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau 
terbukti.  Kurikulum merdeka belajar tidak 
hanya memberikan kebebasan kepada 
anak didik dalam pengembangan potensi, 
tetapi memberikan kebebasan kepada 
satuan Pendidikan untuk mengelolah 
kurikulum berbasis otonomi daerah serta 
memberikan kebebasan bagi guru untuk 
merancang pembelajaran, rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang selama ini 
dikeluhkan karena susunan yang rinci dan 
kaku serta mewajibkan guru untuk 
mengikuti tahapan pembelajaran yang 
telah dibuat mengakibatkan guru 
menghabiskan waktu lebih banyak untuk 
urusan administrasi, dengan penerapan 
kurikulum merdeka belajar segala 
rancangan dan rencana pembelajaran 
dibuat lebih ringkas dengan memuat 
kompunen yang penting sehingga guru 
memiliki banyak waktu untuk melakukan 
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evaluasi pembelajaran. Pada kurikulum 
merdeka keterampilan praktis lebih 
mengedepankan kekuatan karakter 
sebagai nilai yang dikembangkan 
 

2. Pengaruh Keterlibatan industri Terhadap 
Keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau  

Hasil uji regresi dan uji t menunjukkan 
keterlibatan industri memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau. Dengan kata lain jika 
keterlibatan industri meningkat maka 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau akan meningkat dan 
sebaliknya. Hasil uji korelai menunjukkan 
bahwa keterlibatan industri memiliki 
hubungan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan variabel keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau. 
Sementara untuk uji Koefisien determinasi 

 menunjukkan bahwa keterlibatan 

industri mampu menjelaskan sebesar 
92,8% variabel keterampilan praktis siswa 
SMK Negeri 3 Lubuk Linggau, sedangkan 
7,2% lainnya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fauzi et al., (2017),  yang 
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa efektivitas praktik 
kerja industri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa 
SMK Negeri 1 Cibinong Kabupaten Bogor. 
Efektivitas praktik kerja industri 
memberikan determinasi sebesar 50,81% 
terhadap kesiapan kerja. Subijianto, dkk 
(2019), dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa agar keterampilan peserta didik 
SMK tersebut dapat teruji di dunia kerja 
maka diperlukan support dari sekolah 
untuk dapat memfasilitasinya dengan cara 
melakukan kerjasama antara sekolah dan 
dunia kerja dengan mengsinkronkan 
kurikulum sekolah dengan kebutuhan 
industri. Permulaan kerjasama antara 
industri dengan sekolah adalah dengan 
melakukan kemitraan dengan menyesuai-
kan kurikulum sekolah dengan kebutuhan 
industri. Melakukan kemitraan ini 
dimaksudkan agar kesenjang antara 
pendidikan di sekolah dan keterampilan 
yang dibutuhkan oleh dunia industri 
teratasi. Jika kesenjangan tersebut telah 
dapat teratasi maka diharapkan 

penyerapan lulusan SMK akan semakin 
tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas maka 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
keterlibatan industri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau 
terbukti. Hal ini dapat diartikan bahwa 
pada hakikatnya, guru dengan kompetensi 
yang memadai dan berkinerja tinggi akan 
secara langsung mempengaruhi proses 
pembelajaran di kelas. Guru diharapkan 
mampu menumbuhkan semangat dan 
motivasi belajar siswa menjadi lebih baik, 
sehingga mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Seorang guru tentunya tidak 
hanya mengajar tetapi harus mendidik 
siswanya. Keterlibatan industri merupakan 
elemen penting dalam pendidikan dan juga 
merupakan penentu tingginya kualitas 
pendidikan. 

 
3. Pengaruh Kurikulum Merdeka dan 

Keterlibatan Industri Terhadap 
Keterampilan Praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau  

Hasil uji regresi dan uji F menunjukan 
kurikulum merdeka dan keterlibatan 
industri secara serentak memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keterampilan praktis siswa SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau. Dengan kata lain 
jika kurikulum merdeka dan keterlibatan 
industri ditingkatkan maka keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau 
akan meningkat dan sebaliknya. Hasil uji 
korelasi menunjukkan bahwa kurikulum 
merdeka dan keterlibatan industri 
memiliki hubungan yang sangat kuat 
untuk meningkatkan variabel keterampilan 
praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk Linggau. 
Sementara untuk uji Koefisien determinasi 

 menunjukkan bahwa variabel kuri-

kulum merdeka dan keterlibatan industri 
mampu menjelaskan sebesar 84,9% 
variabel keterampilan praktis siswa SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau, sedangkan 15,1% 
lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Firdaus et al., (2023), yang 
menyebutkan penggunaan kurikulum 
merdeka pada elemen kompetensi gambar 
teknik menyempurnakan dan membawa 
dampak dalam pengembangan pendidikan 
karakter siswa dengan profil pelajar 
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Pancasila. Kegiatan implementasikan kuri-
kulum merdeka pada elemen kompetensi 
gambar teknik, seorang siswa diharapkan 
dapat dengan mudah memahami ilmu dan 
mempelajari mata pelajaran yang menarik 
bagi mereka. Sebagaimana diketahui 
bahwa tujuan pendidikan merdeka belajar 
adalah membebaskan siswa untuk 
menekuni bidang-bidang keilmuan yang 
sesuai dengan minatnya tanpa terkendala 
oleh peraturan-peraturan yang justru akan 
membuat pembelajaran menjadi mem-
bosankan atau tidak nyaman. 

Kurikulum merdeka belajar memiliki 
pengaruh positif terhadap pembelajaran 
yang dilaksanakan sehingga berdampak 
pada peningkatan keterampilan praktis 
siswa. Kurikulum ini mengembangkan 
kompetensi melalui metode yang mengacu 
pada bakat dan juga minat dengan 
keberagaman pembelajaran intrakurikuler 
maupun ekstrakurikuler. Jika dipadukan 
dengan kemampuan dan kreativitas guru 
dalam mengemas materi pembelajaran 
maka akan sangat membantu siswa untuk 
mendapatkan keterampilan praktis yang 
maksimal. Keterlibatan industri sebagai 
wadah bagi siswa SMK untuk meng-
aplikasikan teori-teori yang didapat selama 
proses pembelajaran dapat menjadi bekal 
bagi setiap siswa sebelum memasuki dunia 
kerja. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

1. Kurikulum merdeka berpengaruh terhadap 
keterampilan praktis siswa SMK Negeri 3 
Lubuk Linggau. 

2. Keterlibatan industri berpengaruh 
terhadap keterampilan praktis siswa SMK 
Negeri 3 Lubuk Linggau. 

3. Kurikulum merdeka dan keterlibatan 
industri berpengaruh terhadap keteram-
pilan praktis siswa SMK Negeri 3 Lubuk 
Linggau. 
 

B. Saran 
1. Diharapkan dalam penerapan kurikulum 

merdeka guru melakukan asesmen awal 
untuk mengenali potensi, karakteristik, 
kebutuhan, tahap perkembangan, dan 
tahap pencapaian pembelajaran murid. 

2. Guru diharapkan mampu memaksimalkan 
kemampuannya dan berinovasi dalam 
menciptakan model pembelajaran yang 
menarik bagi siswa.   

3. Peneliti selanjutnya dapat lebih 
mengembangkan penelitian terkait kinerja 
kerja, kurikulum merdeka dan keteram-
pilan praktis siswa dengan memasukkan 
variabel lain yang mempengaruhi 
keterampilan praktis siswa dan menambah 
jumlah sampel agar hasil penelitian dapat 
memberi informasi yang lebih luas lagi. 
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